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Abstract
Humans have the ability to hide their true feelings from an utterance. By studying expressive speech acts, it will be
easier for the interlocutor to understand the implied feelings of an utterance. Austin divides expressive speech acts into
apologies, thanks, sympathy, expressing attitudes, greetings, wishes, challenges. The formulation of the problem in this
study is how the function of expressive speech acts in a Japanese dorama entitled "Hitsuji To Hagane No Mori". This
research aims to find out how the function of expressive speech acts in the Japanese dorama entitled "Hitsuji To Hagane
No Mori". This research is a descriptive qualitative research. The data collection method used is the Observation
method, the technique used in this research is the Uninvolved Conversation Observation Technique. In analyzing, using
pragmatic analysis to examine the use of expressive speech act function. The theory used is the theory of expressive
speech acts according to Austin (1965). The results of the research found there are 17 data of expressive speech acts.
There are 4 functions of expressive speech acts found. The expressive speech acts found are apologies, insinuations,

complaining and expressions of gratitude.
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PENDAHULUAN

Sebagai makhluk sosial, manusia menggunakan
bahasa untuk melakukan komunikasi dalam kehidupan
bermasyarakat. Tindak tutur merupakan hasil dari
komunikasi yang dilakukan manusia dengan manusia
lainnya. Komunikasi dapat berjalan dengan efektif bila
lawan bicara dapat memahami maksud dari sebuah tuturan
yang disampaikan.

Kajian bahasa sebagai alat komunikasi manusia

tentunya tidak terlepas dari kajian makna. Dalam
linguistik, kajian makna dikenal dengan istilah semantik.
Selain semantik, dalam linguistik juga terdapat istilah
pragmatik. Pragmatik adalah ilmu tentang makna yang

menjelaskan tentang makna yang tidak terdapat dalam
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teori semantik. Dalam teori pragmatik menjelaskan
mengenai makna ucapan yang tidak dapat dijelaskan
secara utuh oleh referensi langsung pada konteks
kebenaran kalimat yang diucapkan (Tarigan; 2009: 31).

maksud dari

Untuk memahami sebuah tuturan,

seseorang harus memiliki pemahaman lebih karena
manusia dapat menyembunyikan perasaannya. Selain itu,
manusia juga dapat menyiratkan maksud tertentu dari
ucapan yang dituturkannya. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan pemahaman mengenai tindak tutur
ekspresif dalam bahasa Jepang.

Penelitian ini akan berfokus pada tindak tutur
ekspresif yang terdapat pada Dorama Hitsuji To Hagane
No Mori tahun 2018. Dorama ini adaptasi dari novel

dengan judul yang sama karya Natsu Miyashita yang
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merupakan novel dengan penjualan paling laris di seluruh
toko buku Jepang pada tahun 2016 lalu. Dorama ini
bergenre drama musikal dan memiliki durasi 2 jam 14
menit. Dorama ini menceritakan tentang siswa SMA asal
Hokkaido bernama Naoki Tomura yang diperankan oleh
Kento Yamazaki. Di sekolahnya, Naoki bertemu seorang
tuner piano bernama Soichiro Itadori yang diperankan
Naoki

Soichiro karena Naoki seolah-olah dapat mencium aroma

Tomokazu Miura. tersentuh oleh pekerjaan
hutan dari piano yang di-setting olehnya. Sejak saat itu,
Naoki bekerja di toko alat musik tempat Soichiro bekerja
dan mengenal lebih banyak orang-orang yang menyukai
piano. Salah satunya adalah siswa SMA yang merupakan
pianis bersaudara bernama Kazune yang diperankan
Mone Kamishiraishi dan Yuni yang diperankan Moka
Kamishiraishi. Dorama ini pernah memenangkan
penghargaan di Japan Academy Award di tahun 2019
pada kategori Newcomer of the year.

Beberapa penelitian mengenai tindak tutur ekspresif
sebelumnya pernah dilakukan oleh Untiani, dkk (2021)
berjudul “Analisis Tindak Tutur Ekspresif Dalam Anime
Servant X Service (Episode 1 Sampai 13)”. Sumber data
dalam penelitian ini adalah Anime Servant X Service
(episode 1 sampai 13). Penelitian tersebut menunjukkan
enam kategori tindak tutur ekspresif, yaitu menyindir,
mengeluh, membanggakan diri, memuji, meminta maaf,
dan mengucapkan terima kasih. Selain itu, bentuk tindak
tutur yang terdapat dalam penelitian tersebut adalah tindak
tutur tidak langsung literal, langsung literal dan langsung
tidak literal.

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian tersebut
menggunakan metode analisis pragmatik sesuai dengan
yang dikemukakan oleh Searle (1979) sedangkan analisis
data penelitian ini menggunakan teori Austin (1965).
Hasilnya penelitian ini lebih banyak berkaitan dengan
analisis tentang maksud dari sebuah tuturan daripada
dengan makna terpisah suatu kata atau frasa dalam tuturan
tersebut.

Berdasarkan dari penelitian terdahulu, penulis tertarik
untuk meneliti tindak tutur ekspresif dalam sebuah

dorama. Dorama yang digunakan pada penelitian ini
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adalah dorama yang berjudul Hitsuji To Hagane No Mori.
Percakapan yang terjadi di dalam dorama ini, banyak
terjadi tuturan-tuturan yang mengekspresikan perasaan
penutur kepada lawan tutur. Penutur dalam dorama ini
banyak menggunakan tuturan-tuturan yang termasuk
dalam tindak tutur ekspresif, misalnya ungkapan terima
kasih, permintaan maaf, protes, sindiran dan lain
sebagainya. Pemilihan dorama ini didasarkan karenadi
dalam dorama ini terdapat tindak tutur ekspresif yang
terjadi antara keseharian tuner piano dengan pianis SMA.

Berdasarkan paparan latar belakang di atas, rumusan
masalah pada penelitian yaitu bagaimana fungsi tindak
tutur ekspresif dalam Dorama Jepang yang berjudul
“Hitsuji To Hagane No Mori”? Tujuan penelitian ini
berdasarkan rumusan masalah tersebut adalah untuk
mengetahui bagaimana fungsi tindak tutur ekspresif dalam
Dorama Jepang yang berjudul “Hitsuji To Hagane No
Mori”.

Pragmatik

Yule (2006) menjelaskan bahwa pragmatik adalah
studi tentang hubungan antara berbagai bentuk linguistik
dan penggunanya. Pragmatik menarik karena ini tentang
bagaimana orang saling memahami secara linguistik, jadi
kita perlu memahami orang lain dan pemikiran mereka.

Heatherington (dalam Tarigan, 2009: 30) memaparkan
bahwa pragmatik mempelajari sebuah tuturan pada situasi
tertentu dan memberikan perhatian khusus terhadap
macam-macam cara yang mengandung aneka konteks
sosial suatu performansi bahasa yang dapat berpengaruh
pada tafsiran atau interpretasi tuturan tersebut.

Selain -memperhatikan  faktor-faktor penentu tindak
komunikatif, dalam pragmatik juga memiliki prinsip
kebahasaan yang harus dipenuhi sesuai dengan tujuan
tuturan. Jadi penutur tidak hanya ingin menyampaikan
sesuatu yang dapat diterima dengan baik oleh mitra tutur,
tetapi juga menunjukkan kesinambungan komunikasi
sebagai interaksi sosial.

Tindak Tutur

Sementara itu Yule (2006:82) berpendapat bahwa
tindak tutur adalah kegiatan yang dilakukan melalui

tuturan. Penutur dan mitra tutur didukung oleh kondisi
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lingkungan tutur. Keadaan di sekitar tempat ini disebut
sebagai peristiwa tutur. Apabila ditilik dari fungsinya,
menurut Yule (2006) tindak tutur dibagi menjadi 5 jenis
yaitu representatif, deklarasi, ekspresif, direktif, dan
komisif.

Tindak Tutur Ekspresif

Yule (2006:93) berpendapat bahwa tindak tutur
ekspresif adalah jenis tuturan yang mengungkapkan
sesuatu yang dirasakan penuturnya. Tindak tutur ekspresif
mencerminkan ekspresi  psikologis seperti ekspresi
senang, susah, simpati, marah atau tertekan. Tuturan dapat
disebabkan oleh suatu tindakan, baik oleh pembicara atau
pendengar.
berikut.

a)

b) Congratulation! (Selamat!)

Seperti yang diilustrasikan - oleh contoh

I’m really sorry. (Sungguh saya minta maaf)

Pada waktu menggunakan tindak tutur ekspresif,
penutur menyesuaikan kata-kata dengan perasaannya.

Fungsi Tindak Tutur Ekspresif

Dalam Mulya, dkk (2021), Austin menggunakan
istilah behabitive untuk merujuk pada tindak tutur
ekspresif, yaitu kelompok variabel yang terkait dengan
sikap dan perilaku sosial. Bagaimana meminta maaf,
mengucapkan selamat, pujian, belasungkawa, kutukan dan
tantangan. Austin membagi behabitive menjadi meminta
maaf atau apologies, berterima kasih atau thank, simpati
atau sympathy, menyatakan sebuah sikap atau attitudes,
mengucapkan salam atau greetings, menyampaikan
harapan atau wishes,
(Austin, 1965: 159).

1) Meminta maaf

pertentangan atau challenges

Jenis tuturan ini bertujuan untuk menyampaikan
kepada lawan bicara penyesalan pembicara atas kesalahan
yang dilakukan untuk memenuhi harapan masyarakat.
Namun, tuturan jenis ini tidak hanya berarti pemenuhan
harapan sosial, tetapi juga digunakan penutur sebagai
pujian kepada lawan bicaranya (Dyah 2015).

THAR, THAVYERLLATLAICESTH
Lok, CATEATAZED Ko,
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Maaf, tapi Menma senang bisa bertemu dengan Jintan

lagi. Syukurlah Jintan kelihatan baik-baik saja.
(Mulya, Hermawan & Adnyani. 2021 : 117.)

Tindak tutur ekspresif yang digunakan adalah
permintaan maaf. Tuturan /gomen/ yang artinya “maaf”
menggunakan bentuk deklarasi dan diakhiri dengan nada
lambat dan suara rendah di akhir kalimat sebagai bentuk
rasa bersalah karena telah menimbulkan banyak masalah
bagi teman-temannya setelah kematiannya.

2) Mengucapkan terimakasih

Dengan mengucapkan terima kasih, pembicara ingin
memenuhi  harapan masyarakat bahwa seseorang
mengucapkan terima kasih karena menerima bantuan atau
dukungan dari orang lain. Terima kasih diucapkan untuk
rasa mensyukuri atau menerima penghargaan (Marwanti
2013).

Tindak tutur terima kasih akan diucapkan ketika
mendapatkan pertolongan dari orang lain secara langsung.
Searle (1969: 67) menyatakan bahwa ungkapan terima
kasih adalah ungkapan untuk mengekspresikan rasa
terima kasih penutur atas apa yang telah dilakukan oleh
mitra tutur. Ungkapan terima Kkasih juga dapat
didefinisikan sebagai cara menyampaikan rasa syukur atas
kebaikan orang lain. Berikut ini adalah contoh tindak tutur
ekspresif berterima kasih:

bfzLiZ&HhHAL L £7,

(Saya berterima kasih kepadamu)

(Shibatani, 2000:126)

3) Rasa simpati

Terdapat beberapa tuturan yang termasuk dalam
bentuk rasa simpati yaitu penyesalan, turut berduka cita,
pujian, dan lain sebagainya.

HIEELWENGDHZL, D) WD
H20NZ VIS K, CALEASDRENGHAEIZT

XLV oTWo 7,

Aku mengatakan hal yang sangat buruk saat itu.

Ketika Jintan mengatakan tidak menyukai Menma.
(Mulya, Hermawan & Adnyani. 2021 : 117.)
Tindak tutur ekspresif yang digunakan adalah tindak

tutur ekspresif rasa simpati dengan maksud penyesalan.
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Tuturan /Atashi ima kara tsuukoku, tsuukoku seikaku
warui koto iiuyo. Jintan ano toki Menma ni suki jaanai itte
itta/ menggunakan bentuk deklarasi yang bertujuan untuk
menunjukkan rasa penyesalan di masa lalu.

4) Menyatakan sikap

Terdapat beberapa tuturan yang termasuk dalam
bentuk menyatakan sikap seperti
tidak

mengapresiasi, memaki, menerima/menyetujui, dan lain

marah/tersinggung,

menghormati, keberatan, memaafkan,

sebagainya.
AEDVEPDIE S VB ET, ik
snfeb6EF0L 0L,

Aku malu jika terlihat berteman dengan anak

kampung.
(Mulya, Hermawan & Adnyani. 2021 : 117.)

Tindak tutur ekspresif yang digunakan pada tuturan
/Midoridaga no ko to isshou ni iru toko, dareka ni mi rare
tara hazukashi shi ne/ artinya “aku malu jika terlihat
berteman dengan anak kampung” merupakan tindak tutur
ekspresif menyatakan sikap yang bermaksud mengejek.
Tuturan tersebut dimaksudkan mengejek penutur karena
berperilaku seperti anak kampung dan bersekolah di
tempat yang tidak terkenal tapi selalu menyombongkan
dirinya.

5. Mengucapkan salam

Saat  mengucapkan  salam, penutur ingin
mengekspresikan rasa senang karena bertemu seseorang.
Tuturan yang termasuk dalam bentuk ini adalah ucapan
salam pertemuan dan perpisahan. Sebagai contoh :

BT LT, AARLDRALEED T2
Wo T, ENPBLEI25 DL TLTYEIDY 2
Wo T, HWVDIEHARITEDIT TUELWATE X,

Bukan cuma aku, Menma juga ingin berbicara dengan
kalian oleh karena itu dia ingin istirahat dengan tenang,
dan untuk terlahir kembali, dia ingin kalian semua

menemukannya.
(Mulya, Hermawan & Adnyani. 2021 : 117.)
Dalam tuturan /minna to chanto shaberitaitte, dakara

jyoubutsu shite umarekawaritaitte, aitsu wa minna ni

mitsukete hoshiinda yo/ yang artinya “Menma juga ingin
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berbicara dengan kalian oleh karena itu dia ingin istirahat
dengan tenang, dan untuk terlahir kembali, dia ingin
kalian semua menemukannya.” Terdapat tindak tutur
ekspresif  mengucapkan salam yang  bermaksud
permohonan. Jintan menuturkan tuturan tersebut dengan
maksud agar teman-temannya menemukan lokasi Menma
terjatuh dan memanggil nama Menma sehingga arwahnya
dapat beristirahat dengan tenang dan dapat lahir kembali
ke dunia.

6. Menyampaikan harapan

Terdapat beberapa tuturan yang termasuk dalam
menyampaikan harapan seperti mendoakan, mengutuk,
dan menyampaikan harapan dengan bersulang. Harapan
dianggap sebagai perasaan yang sering digunakan
seseorang dalam kehidupan sehari-hari di Jepang.

HNDA IO EVDh), BLdH 1oL
C8h, BHIBE>ThOIEN>TAESI? Eh

EHbE TR LTS,

Hei! Kalian tidak ingin bertemu Menma? Aku sangat
ingin bertemu dengannya. Kalian semua juga ingin
bertemu dia kan? Karena itu untuk bertemu dia ayo

lakukan ini.
(Mulya, Hermawan & Adnyani. 2021 : 117.)
Tindak tutur ekspresif yang digunakan pada tuturan

/Naa!! Menma ni aitakunai nouka. Ore aitakutessa/ yang
artinya “Hei! Kalian tidak ingin bertemu Menma? Aku
sangat ingin bertemu dengannya” adalah tindak tutur
ekspresif ‘menyampaikan harapan. Dalam tuturan ini
Yukiatsu berharap teman-teamnnya melakukan hal yang
diminta Jintan agar bisa bertemu Menma sekali lagi dan
arwah Menma bisa beristirahat dengan tenang dan terlahir
kembali.

7. Pertentangan

Dalam tindak tutur ekspresif pertentangan, penutur
menolak pendapat yang dikatakan mitra tutur apabila apa
yang diyakini penutur tidak sama dengan apa yang
disampaikan oleh mitra tutur. Yang termasuk dalam
tindak tutur ekspresinf pertentangan ini yaitu mengeluh,
menentang, protes, dan menantang.
AL el HEOTLs BRRZEIR DHHWL?
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Kalau begini tidak bisa ikut pertandingan, kenapa kita
tidak berhenti saja?

(Yogi, 2017 : 400 )

Tindak tutur ekspresif pada tuturan / Kore jyaa shiai

mo denai desyo, nee mou yamenai? / yang memiliki arti

‘Kalau begini tidak bisa ikut pertandingan, kenapa kita

tidak berhenti saja?’

yaitu tindak tutur ekspresif

pertentangan yang bermaksud protes.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
deskriptif. Hal ini bermaksud bahwa penelitian kualitatif
selalu menyajikan temuannya dalam bentuk deskripsi
kalimat yang rinci tentang bagaimana sesuatu terjadi
2006:139).
pemahaman mengenai suatu masalah yang mengarah pada
manfaat teoritik (Sutopo, 2006:135-136). Pemilihan jenis

penelitian ini sudah disesuaikan dengan tujuan yang ingin

(Sutopo, Penelitian ini bertujuan untuk

dicapai yaitu untuk mengetahui bagaimana fungsi tindak
tutur ekspresif dalam Dorama Jepang yang berjudul
“Hitsuji To Hagane No Mori”.

Data dalam penelitian ini adalah percakapan
yang terjadi antara tokoh utama yaitu “Naoki Tomura”
dan tokoh pendamping lainnya dalam Dorama Jepang
yang berjudul “Hitsuji To Hagane No Mori”. Sumber
data yang digunakan dalam penelitian ini berupa teks.
Teks tersebut merupakan salinan dari percakapan Dorama
To No

mengumpulkan data yang mencakup, kalimat, ucapan,

Jepang  Hitsuji Hagane Mori.  Peneliti
kata-kata, dan penggalan percakapan. Selanjutnya data
tersebut dideskripsikan sesuai dengan Klasifikasi bentuk
tindak tutur ekspresif yang ada didalamnya. Metode ini
disebut dengan metode deskriptif. Metode deskriptif
adalah metode dengan mencari data, mengumpulkan data,
menganalisis, dan mengelompokkannya berdasarkan
kejadian yang ada. Penyediaan data pada penelitian
dilakukan dengan metode simak yaitu menyimak dan
memahami data-data atau percakapan yang berupa data
lisan dalam Dorama Jepang Hitsuji To Hagane No Mori.
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik

simak bebas libat cakap. Yaitu peneliti menonton secara

streaming melalui internet Dorama Jepang Hitsuji To
Hagane No Mori. Lalu dilanjutkan dengan teknik catat,
yaitu dengan menulis data agar mempermudah tahapan
penelitian.

Dalam penelitian ini

peneliti menggunakan

analisis data metode padan. Metode padan yang
digunakan pada penelitian ini adalah jenis referensial dan

translasional (Sudaryanto, 1993:13).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut merupakan tabel hasil temuan data
tindak tutur ekspresif dalam dorama Hitsuji To Hagane
No Mori.
Tabel 1. Tabel Data Jenis Tinndak Tutur Ekspresif

Dalam Dorama Hitsuji To Hagane No Mori

No | Tindak Tutur Ekspresif Jumlah

1 Permintaan Maaf 10

2 Sindiran 2

3 Mengeluh 3

4 Mengucapkan Terima Kasih | 2
Jumlah 17
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Berdasarkan tabel di atas data yang diperoleh
dalam penelitian ini adalah 17 data. Data-data tersebut
kemudian dideskripsikan sesuai rumusan masalah dan
teori yang mengacu pada Austin (1965). Untuk contoh
data tindak tutur ekspresif permintaan maaf dan mengeluh
masing-masing diberikan 3 contoh, sedangkan tindak tutur
ekspresif sindiran dan mengucapkan terima kasih masing-

masing diberikan 2 contoh.

HASIL
Tindak tutur ekspresif permintaan maaf
Data 1
Lo s TR EBLT L THLRI S W
FEA.”
(Tomura “Saya minta maaf karena telah

membuat Anda mengalami semua masalah ini”)

P& CZEDLE D EELDOLRRID
To TNHADL Mg L TLES L,
btk o HE->TLEEATL .
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(Yanagi “hal seperti itu terjadi sepanjang
waktu. jangan biarkan itu sampai padamu. kamu tidak
salah sama sekali”)

Pada data satu terdapat tuturan ekspresif yaitu
meminta maaf. Hal ini terlihat dari kalimat Tomura yang
meminta Yanagi datang memperbaiki piano Kazune dan
Yuni. Tomura merasa bersalah karena sampai harus
meminta bantuan Yanagi untuk memperbaiki masalah
piano Kazune dan Yuni. Tindak tutur ekspresif yang
digunakan yaitu permintaan maaf. Permintaan maaf
Tomura terdapat pada kalimat “Z® b < 2 B2 L

THLILbIF TS ¥ A, ” sebagai bentuk rasa
bersalahnya pada Yanagi karena merepotkannya dengan
membantu Tomura memperbaiki piano Kazune dan Yuni.
Data 2
NTRIL 5 LELTT. THAZS L, FA

€7 R s &Lz,

E7=ARZ&D 20,

(Saya minta maaf telah membuatmu khawatir. Saya
memutuskan untuk mulai bermain piano. Saya ingin
menjadi pianis.)

WIZS< b6 2. 7oz HIBEL T2 L&,

(Itu berarti, kamu bertujuan untuk menjadi seorang
pemain piano profesional.)

mERs< s HIET

(lya)

Pada data 2 terdapat tindak tutur ekspresif yang
mengungkapkan permintaan maaf berdasarkan dari
Kazune yang merasa bersalah karena membuat Yuni
khawatir padanya tentang kelanjutan karirnya sebagai
seorang pianis. Tindak tutur ekspresif yang digunakan
yaitu permintaan maaf. Permintaan maaf Kazune terdapat
pada kalimat “:0ECH» Ty T® A % & v, ” sebagai
bentuk rasa bersalahnya karena membuat Yuni khawatir.

Data 3

P& s B DIDHoT? KLKKE-
T FAKVEN2TZDZDOL AL TH. BA. o

(YYanagi apanya Yyang selangkah demi
selangkah? Tidak apa-apa. Kamu tidak harus melakukan

sesuai perintah buku. Sini.)
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I NG bdH., THEHA
(Tomura : maaf)
DB E s HAXELIEABVWARL ST, oC

FOdh HAELLEEINBOVOAL. CHAZI 4
BEE ST MO LAL B S,
(Yanagi : lakukan saja dengan percaya diri. Atau

malah harus dengan percaya diri. tidak ada yang akan

mempercayai seorang penyetel piano yang terlihat
gelisah)

L5 b, TEAELA

(Tomura : maafkan aku)

Pada data tiga terdapat tindak tutur ekspresif yang
mengungkapkan permintaan maaf berdasarkan Yanagi
yang memberitahu Tomura tentang seorang tuner tidak
harus selalu sesuaidengan buku sehingga membuat
Tomura mersa tidak enak pada Yanagi karena selalu
terpaku pada buku. Tindak tutur ekspresif yang digunakan
yaitu permintaan maaf. Permintaan maaf terdapat pada
kalimat “3 & & + A . ” sebagai bentuk rasa bersalahnya
karena membuat Yanagi harus menasehatinya tentang
menjadi seorang penyetel piano.

Tindak tutur ekspresif sindiran/ejekan

Data 4

EL 5 TR N gu o TE LWL
$7. A= WTRASADADBEL LT / EXTHI
CET /o EobBnih, EoBBEN TS Hh,
ZOWORMEL oW L. EobLFELD T A Z
DV E DIz L2 HMEEH 2T T, ik, XD
wavd—rrueshg Cibrwl, HiEZ
JEBRVERA, FEST.BILOL e a0l
Zmb.

(Tomura : Saya berpikir mereka tidak boleh
dibandingkan. Piano yang dimainkan untuk banyak orang
di aula, dan piano yang dimainkan dirumah. Mana yang
lebih baik atau mana yang lebih unggul ? sama sekali
bukan tentang itu. Ada kemungkinan keduanya sesuatu
yang tidak tergantikan bagi seseorang. Saya baik-baik saja
bahkan jika saya tidak menjadi tuner konser. Saya juga

tidak bertujuan untuk itu. Musik bukan kompetisi. )
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HEo CHELIRER. CHBEDZ LD
bR E <.

(Akino : Alasan apa. Seperti yang diharapkan
dari seseorang yang tidak percaya pada keterampilannya
sendiri. )

P& s TABVODDD T

(YYanagi : Anda jangan bilang seperti itu !)

Pada data empat terdapat tindak tutur ekspresif
yang mengungkapkan sindiran/ejekan berdasarkan dari
ketika senior dari Tomura mendapat pekerjaan untuk
menyetel piano dari pianis terkenal, Tomura memberikan
pendapat tentang perbandingan piano untuk kompetisi dan
piano untuk digunakan di rumah namun ditimpali oleh
seniornya dengan kalimat ejekan/sindiran. Tindak tutur
ekspresif yang digunakan yaitu menyatakan sikap yang
bermaksud mengejek/menyindir. Tuturan yang bermaksud
mengejek/menyindir terdapat pada kalimat “fi(c H 15 ®
WD L LIER E . 7 yang berarti ‘seperti yang
diharapkan dari seseorang yang tidak percaya pada
keterampilannya sendiri.” yang secara tidak langsung
bermaksud mengejek/menyindir Tomura yang kurang
percaya diri terhadap kemampuannya sendiri.

Data 5

Lo s . Wk T LWL T T 4.
(Tomura : saudara itu menyenangkan ya?)
PrE ELBHE? FLBATLA? BERK

WD, To5H7
(Yanagi : kalau Tomura? Kau punya adik laki-

laki kan? Dia tidak berkunjung kesini?)

L5 s SV REETT S HLIRD

(Tomura : dia mahasiswa. Di Sapporo)

P& ZZo o

(Yanagi thm...)

Lo s  BELATETE, Hizx EHES
<

(Tomura dia luar biasa Iho, tidak seperti
kakaknya)

DB E s To&, S HLEED? L/

Wik ?

(Yanagi . apakah selalu tinggal di gunung?
Keluarga tomura?)

LT 5 : DR s Td. T a0
RBLCAE & IHD T AHELVATT . i
LROVATY. E7 /6. Y.

(Tomura : sejak jaman nenekku dan seterusnya.
Almarhum kakekku dulu di perhutanan. benar-benar tidak
ada apa-apa. Tidak ada apa-apa. Tidak piano, tidak
musik.)

Pada data lima terdapat tindak tutur ekspresif yang
mengungkapkan sindiran/ejekan berdasarkan dari Yanagi
yang menanyakan tentang adik laki-laki Tomura, hamun
Tomura menjawabnya dengan merendahkan dirinya
sendiri. Tindak tutur ekspresif yang digunakan yaitu
menyatakan sikap bermaksud mengejek/menyindir.
Tuturan yang bermaksud mengejek/menyindir ditandai
dengan kalimat “lBFH 4 A TT &, Hiz & LfiiE- T,

” yang secara tidak langsung merendahkan dirinya sendiri

dengan meninggikan/membanggakan adiknya yang
sekarang sedang kuliah di Sapporo.
Tindak tutur ekspresif dengan maksud mengeluh
Data 6
Eleddb  : D, HDEDI A DL XS A

FyriiZoT

(Kitagawa Akino-san!  Watanabe-san  batal
katanya)

% J0) ZZYFHPTHEZDC. 5% %
e ?

(Akino . apa? Perjanjiannya pagi ini

dan dia baru membatalkannya?)
Erhb - HREORBREHCAEDLZ VLT,
(Kitagawa : dia bilang tidak bisa membersihkan

ruangannya tepat waktu)

HED  FEo T AL ESITELLMS,
ESrRUEHAL T4
(Akino bersih-bersih.  Apapun itu

seharusnya dia tidak membatalkannya di menit terakhir)
Pada data enam terdapat tindak tutur ekspresif yang

bermaksud mengeluh berdasarkan dari ketika Kitagawa
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memberitahu Akino bahwa Watanabe membatalkan
janjinya karena Watanabe tidak bisa membersihkan
ruangannya tepat waktu. Tindak tutur yang digunakan
yaitu pertentangan yang bermaksud mengeluh. Tuturan
yang bermaksud mengeluh terdapat pada kalimat “ff & &
ITH s, EILRTEEAL TL” yang
artinya ‘Apapun itu seharusnya dia tidak membatalkannya
di menit terakhir’ yang secara langsung bermaksud
mengeluhkan tentang perjanjiannya seharusnya tidak
dibatalkan secara mendadak dan di menit akhir.
Data 7

Dz DD WM H g o LB KD
B L £ 7.

(Yuni : em... nadanya terasa agak aneh)

X : A

(Tomura :eh.)

AN el : WIRLTB3EOTL & I 2. 0D

VED, CONADTH R >TERBL 7.
(Kazune . apakah karena kering? Bagian ini

terasa lebih rendah dari biasanya)

LL s : B—MEHLEPL. o -

(Tomura : oh.. memang agak rendah)

o)t KRB EST S Dh—

(Yuni : mengkhawatirkan bukan?)

X N ldb. AN ELR. o ThE
ES

(Tomura : iya. Baiklah aku akan mencoba

memperbaikinya)

Pada data tujuh terdapat tindak tutur ekspresif yang
bermaksud mengeluh berdasarkan dari ketika Yuni
mencoba piano yang sedang diperbaiki Tomura, namun
suara pianonya belum sesuai dengan apa yang diinginkan
Yuni. Tindak tutur yang digunakan yaitu pertentangan
yang bermaksud mengeluh. Tuturan yang bermaksud
mengeluh terdapat pada kalimat “f{#bic 5 > £ %5
EMATEEC 2L £ 3. 7 yang artinya ‘nadanya terasa
agak aneh’ yang secara langsung mengeluhkan soal nada
suara kepada Tomura yang masih terasa aneh bagi Yuni.

Data 8

ZBEELH 1 EIDL ELL? BBED 5 2K
C A% o

(Ada apa? Tampaknya suara nya telah berubah..)

HIRELHI BRI 2D FL T

(Tiba-tiba tidak bisa berbunyi lagi.)

WIZSL B EDILRD

(Ada masalah?)

HTRILCHBIIA

(lya)

ZB&ELH ) HBBHOLL T

(Tolong mainkan sekali lagi.)

HBEELS  TAHAIEA. HEHL T,

(Maaf, aku akan memperbaiki suaranya.)

HEREL L TH. . .

(Tapi, tidak ada banyak waktu.)

HBEELH EL TS W, #ixtd izl &
E

(Tolong

serahkan padaku. Aku pasti
memperbaikinya.)

NERILKLEEBLLABENL T

(Mohon bantuannya.)

BEELS TV

(lya)

Pada data delapan terdapat tindak tutur ekspresif yang
bermaksud mengeluh berdasarkan dari Tomura yang
menyadari keanehan suara piano yang akan dimainkan
Kazune di pernikahan Yanagi, kemudian Kazune juga
menyadari keanehan suara piano itu juga. Tindak tutur
ekspresif yang digunakan yaitu pertentangan yang
bermaksud mengeluh. Tuturan yang bermaksud mengeluh
terdapat pada kalimat “FK 2% o 72 /&L 23, . ” dari
Tomura yang mengeluhkan suara pianonya, kemudian
diperkuat dengan kalimat “SUZHRZ & < & D &L fz.

dari Kazune yang mengeluhkan suara piano yang tiba-tiba

hilang.
Tindak tutur ekspresif terima kasih
Data 9
DB E : T B oA brI)ESKDo 2

Do o EIT D0
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(Yanagi oh, Kazu-chan, waktunya tepat.
Silahkan)

»ny HONEHITSTVEFT, L ER
WEd,

(Kazu : terima kasih banyak, menurutku sudah
bagus)

Pada data sembilan terdapat tindak tutur ekspresif
yang bermaksud terima kasih berdasarkan ketika Yanagi
selesai memperbaiki piano yang ada di rumah Yuni dan
Kazune, kebetulan ada Kazune yang baru pulang sekolah
kemudian langsung dipersilahkan mencoba pianonya.
Tindak yang
mengucapkan terima kasih. Tuturan terima kasih terdapat

tutur  ekspresif digunakan  vyaitu
pada kalimat “d® © 25 & 5 T & W & 97 yang secara

langsung bermaksud terima kasih karena sudah
memperbaiki pianonya dan suaranya sudah cocok dengan
kemauan Kazune.

Data 10

(&G0 Y > 7 |

(Telepon berbunyi)

Elemb  dw, MHEBTT. H—5<5
SAVDEEI L. Z?

(Kitagawa  : Halo. Ini adalah Instrumen Eto. Oh,

Sakura-san ! Terima kasih seperti biasa. Eh ?)

PrE EEsl Bwl sl
(Yanagi : Tomura 1)
I ) S BRkEC A, BT /%

{eoleo T IR D 5 Iz AT D

(Tomura . Para Sakuras tidak bisa bermain piano
lagi ? Apa yang terjadi ?)

PhE DR L efEY S DDA,
WIE. €7 /B A CEBREZ e LiE s <R
RIED Iz T3 4,

(YYanagi : Aku tidak tahu banyak dari panggilan
telepon itu sendiri. Dia hanya mengatakan itu karena
putrinya tidak bisa bermain piano sekarang. Dia ingin
membatalkan sesi tuning untuk saat ini.)

Pada data sepuluh terdapat tindak tutur ekspresif yang

bermaksud terima kasih berdasarkan ketika Kitagawa
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menerima telfon dari keluarga Sakura, Kitagawa
memberikan sapaan sekaligus terima kasihnya kepada
keluarga Sakura. Tindak tutur ekspresif yang digunakan
yaitu thank yang bermaksud berterima kasih. Tuturan
terima kasih terdapat pada kalimat “\»2> & & 5 4. ”

yang secara langsung bermaksud terima kasih karena

selalu menggunakan jasa kantor Kitagawa.

PEMBAHASAN

Pada data satu, data dua, dan data tiga terdapat
ungkapan permintaan maaf yg berbeda-beda yaitu pada
data satu menggunakan “Z® L bH < EFENITL TEH D
LbiFZSwFEF# A, ”, padadatadua “TH A % S
Ly, 7, pada data 3 “¥ A £ & A . . Meskipun terdapat
perbedaan ungkapan permintaan maaf, tindak tutur pada
data tersebut memiliki kesamaan yaitu ungkapan
permintaan maafnya tidak hanya berdasarkan pada
harapan sosial saja, tetapi juga merupakan bentuk rasa
sopan dari penutur kepada mitra tutur. Dalam dorama ini
Tomura sering mengungkapkan permintaan maaf karena
posisinya sebagai junior di perusahaannya, namun Yuni
dan Kazune juga beberapa kali mengungkapkan
permintaan maaf karena merepotkan Tomura dan yang
lain.

Pada data empat dan data lima sesuai dengan fungsi
tindak tutur menyatakan sikap dengan maksud
mengejek/menyindir. Pada data empat fungsi tindak tutur
menyatakan sikap dengan maksud mengejek/menyindir
ditandai kalimat “fiic HED & W26 LWIKEE L, 7
yang berarti ‘seperti yang diharapkan dari seseorang yang
tidak percaya pada keterampilannya sendiri.” yang secara
tidak langsung bermaksud mengejek/menyindir Tomura
yang kurang percaya diri terhadap kemampuannya sendiri,
sedangkan pada data lima fungsi tindak tutur menyatakan
sikap dengan maksud mengejek/menyindir ditandai
dengan kalimat “BFH 4 A TT &, Hiz & L[HiE- T,
” yang secara tidak langsung merendahkan dirinya sendiri

yang
sekarang sedang kuliah di Sapporo. Terdapat persamaan

dengan meninggikan/membanggakan adiknya

objek ejekan/sindiran pada data empat dan data lima yaitu
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sama-sama  mengejek/menyindir ~ Tomura,  namun
perbedaannya yaitu pada data empat ejekan/sindiran
diungkapkan oleh para senior Tomura sedangkan pada
data lima ejekan/sindiran diungkapkan oleh Tomura
sendiri. Dalam situasi kerja di perusahaan, orang Jepang
sering mengungkapkan perasaan mereka secara tersirat
seperti yang digambarkan dalam dorama ini. Salah satu
ungkapan tersirat yang dimaksud adalah sindiran/ejekan.
Pada data enam, data tujuh dan data delapan sesuai
dengan fungsi tindak tutur pertentangan yang bermaksud
mengeluh. Pada data enam fungsi tindak tutur
pertentangan yang bermaksud mengeluh ditandai dengan
kalimat “f& &5 THLbym s, £ LT EHAL
T & ” yang berarti ‘Apapun itu seharusnya dia tidak

membatalkannya di menit terakhir’ yang secara langsung

bermaksud mengeluhkan  tentang perjanjiannya
seharusnya tidak dibatalkan secara mendadak dan di menit
akhir. Pada data tujuh fungsi tindak tutur pertentangan
yang bermaksud mengeluh ditandai dengan kalimat “f %
Wh o bWEBEMHIEL L &9 . ” yang berarti

‘nadanya terasa agak aneh’ secara langsung

yang
mengeluhkan soal nada suara kepada Tomura yang masih
terasa aneh bagi Yuni. Pada data delapan fungsi tindak
tutur pertentangan yang bermaksud mengeluh ditandai
dengan kalimat “FK A2 > 2L 2. . ” dari
Tomura yang mengeluhkan suara pianonya, kemudian
% Qe DR 1B B

- mlk 3

diperkuat dengan kalimat “&Z 8k 2
dari Kazune yang mengeluhkan suara piano yang tiba-tiba
hilang. Pada data enam, Akino mengeluhkan sikap
Watanabe yang membatalkan janji di menit-menit akhir

menjelang jam yang dijanjikan. Pada data tujuh, Yuni

mengeluhkan suara piano yang sedang disetel oleh tomura.

Pada data delapan, Kazune mengeluhkan keanehan pada
piano yang akan dimainkan di pernikahan senior tomura.
Tindak ekspresif mengeluh adalah ungkapan yang
diucapkan oleh penutur kepada mitra tutur disaat
mengalami kesusahan atau situasi yang buruk. Dalam
tindak tutur ekspresif mengeluh, penutur menganggap

mitra tutur menjadi penyebab atas peristiwa yang
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dikeluhkan oleh penutur. Penutur dapat mengeluh kepada
mitra tutur secara langsung maupun tidak langsung.

Pada data sembilan dan data sepuluh terdapat
ungkapan terima kasih yg berbeda-beda yaitu pada data
sembilan menggunakan “&® 9 A & 5 T S L F §7,
sedangkan pada data sepuluh menggunakan “\»D ¢ &
2 ¥, 7. Meskipun terdapat perbedaan ungkapan terima

kasih, tindak tutur pada data tersebut memiliki kesamaan

yaitu penutur mengekspresikan rasa syukur Kkarena
mendapatan bantuan atau pertolongan dari orang lain.
Selain itu penutur menggunakan ungkapan terima kasih
untuk mengekspresikan perasaan bersyukur atas sebuah

penghargaan.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang membahas tindak
tutur ekspresif dalam Dorama Hitsuji To Hagane No Mori
yang mengacu pada Austin (1965), yang menggunakan
istilah behabitive untuk merujuk pada tindak tutur
ekspresif, yaitu kelompok variabel yang terkait dengan
sikap dan perilaku sosial. Bagaimana meminta maaf,
mengucapkan selamat, pujian, belasungkawa, kutukan dan
tantangan. Austin membagi behabitive menjadi meminta
maaf atau apologies, berterima kasih atau thank, simpati
atau sympathy, menyatakan sebuah sikap atau attitudes,
mengucapkan salam atau greetings, menyampaikan
harapan atau wishes, pertentangan atau challenges.
Ditemukan sebanyak 17 data tindak tutur ekspresif yang
terdiri dari permintaan maaf, sindiran, mengeluh dan
terima kasih.

Tindak tutur ekspresif yang muncul antara lain
permintaan maaf, sindiran, mengeluh dan terima kasih.
Orang Jepang memiliki kecenderungan untuk tidak
mengatakan maksud dari tuturannya secara gamblang
karena mempunyai budaya tatemae. Kecenderungan
orang Jepang tersebut sulit dipahami oleh orang yang
belajar bahasa Jepang dengan latar budaya yang berbeda.
Kajian tindak tutur ekspresif bahasa Jepang dapat

mempermudah pemahaman mengenai kesulitan tersebut.
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Saran
Melalui penelitian mengenai penggunaan tindak

tutur ekspresif dalam dorama Hitsuji To Hagane No Mori,

diharapkan  calon  pengajar dapat memberikan

pembelajaran yang menggunakan media video audio
seperti dorama atau anime dalam pembelajaran bahasa
Jepang. Dengan pembelajaran tersebut pembelajar bahasa
Jepang dapat mengenal tuturan-tuturan ekspresif bahasa
Jepang yang berbeda-beda. Selain itu juga, pembelajar
bahasa Jepang juga dapat mengenal budaya masyarakat

Jepang lewat tindak tutur ekspresif.
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